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Abstract 

 

Deliberation planning development (Musrenbang) district or city is a deliberation of stakeholders at the district / municipal level 

to finalize the draft regional government work plan (RKPD) district or city. The regency Musrenbang organizer is the district or 

city Bappeda. Beginning with the establishment of the Musrenbang Observer Team (Kepanitiaan) by the Head of the District / 

Municipal Bappeda by involving all the heads of the field in Bappeda. The purpose of this research is to build Information 

System Musrenbang Development Planning (Musrenbang) Pati District which is used for the management of development 

planning by Bappeda and the Working Unit. System development method used is System Development Life Cycle. The design of 

information systems using Data Flow Diagrams (DFD) used to describe information systems development planning consultation 

(Musrenbang) district at the regional development planning agency (bappeda) Pati district. 

 
Keywords: Information Systems; Musrembang; Data Flow Diagram. 

 

 

Abstrak 

 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten atau Kota merupakan musyawarah pemangku kepentingan di 

tingkat Kabupaten/Kota untuk mematangkan Rancangan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten/Kota. 

Penyelenggara Musrenbang Kabupaten/Kota adalah Bappeda Kabupaten/Kota. Diawali dengan pembentukan Tim Penyelanggara 

Musrenbang (Kepanitiaan) oleh Kepala Bappeda Kabupaten/Kota dengan melibatkan seluruh kepala bidang di Bappeda. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk membangun Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten Pati 

yang digunakan untuk pengelolaan perencanaan pembangunan oleh Bappeda dan pihak Satuan Kerja. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah Prototype. Perancangan sistem informasi menggunakan Data Flow Diagram (DFD) yang 

digunakan untuk mendesaian sistem informasi musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang) kabupaten pada badan 

perencanaan pembangunan daerah (Bappeda) kabupaten Pati. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Musrembang; Data Flow Diagram 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pati Nomor 63 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi serta Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Pati. Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (Bappeda) mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan fungsi penunjang urusan 

pemerintahan di bidang  perencanaan dan fungsi penunjang penelitian dan pengembangan yang menjadi 

kewenangan Daerah. Bappeda dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Bappeda sangat berperan dalam menjalankan otonomi daerah. Dalam menjalankan fungsinya, Bappeda dituntut 

untuk berperan secara aktif, efektif dan efisien dalam meletakkan kerangka dasar pembangunan di daerah untuk 

mailto:201553013@std.umk.ac.id
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dapat mewujudkan keberhasilan pembangunan. Maka dapat dikatakan bahwa Bappeda merupakan badan yang 

sangat berperan penting dalam pembangunan dan hal yang menentukan arah kebijaksanaan pemerintah daerah 

dalam bidang perencanaan pembangunan di daerah. Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) 

Kabupaten/Kota adalah musyawarah pemangku kepentingan (stakeholders) di tingkat Kabupaten/Kota untuk 

mematangkan Rancangan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten/Kota. Penyelenggara 

Musrenbang Kabupaten/Kota adalah Kabupaten/Kota (Suherman et al, 2008) diawali dengan pembentukan Tim 

Penyelanggara Musrenbang (Kepanitiaan) oleh Kepala Bappeda Kabupaten/Kota dengan melibatkan seluruh kepala 

bidang di Bappeda.  

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan Musrenbang Kabupaten dimulai dengan menampung semua usulan yang 

masuk melalui Musrenbang Kecamatan dan usulan kegiatan dari setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 

Forum ini merupakan pembahasan usulan-usulan yang masuk, juga merupakan sarana dan fasilitas untuk melakukan 

koordinasi antara Kecamatan dengan SKPD yang bersangkutan khususnya untuk melakukan pengelompokkan 

terhadap usulan-usulan kegiatan setiap Kecamatan. Usulan kecamatan akan dikelompokkan dan disesuaikan dengan 

jenis kegiatan SKPD yang berwenang untuk mengakomodir usulan tersebut. Pada tahap ini SKPD akan melakukan 

verifikasi terhadap usulan kecamatan sebelum dituangkan dalam daftar usulan kegiatan SKPD. Program atau usulan 

kegiatan yang telah lolos pada tahap verifikasi akan dituangkan dalam Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (Renja SKPD) serta disesuaikan dengan alokasi anggaran indikatif SKPD sesuai yang dirumuskan Bappeda 

di awal.  

Pada proses untuk mengelompokkan antara usulan kegiatan dari hasil Musrenbang Kecamatan dengan jenis 

kegiatan SKPD, Bappeda selaku badan yang memutuskan memerlukan waktu lama karena ditelusuri satu per satu 

dalam file excel, kemudian dibuat penyesuaian anggaran kegiatan, jika anggaran indikatif SKPD lebih kecil maka 

alokasi anggaran usulan kegiatan disesuaikan dengan anggaran indikatif. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, 

perlu dibangunkan sebuah Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten 

pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Pati. 

Untuk penelitian yang terkait mengenai Musrenbang yang pertama penelitian mengenai musyawarah 

perencanaan pembangunan adalah forum perencanaan program tahunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, 

kelurahan dan bekerja sama dengan warga masyarakat untuk menyampaikan kegiatan pembangunan untuk 

kemajuan daerah. Dalam melakukan perencanaan pembangunan daerah oleh Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (Bappeda) usulan dari pihak Kelurahan Kricak Yogyakarta saat ini masih belum banyak memanfaatkan 

teknologi informasi, salah satunya yaitu proses rekap data Musrenbang masih dilakukan secara manual. Hal tersebut 

menyebabkan banyak data Musrenbang yang sering hilang dan kurang validitasnya. Penelitian ini mengembangkan 

sebuah website Musyawarah Perancanaan Pembangunan (Musrenbang). Melalui antar muka website tersebut 

diharapkan pengelolaan data Musrembang menjadi lebih baik (Saputra, 2017).  

Pada penelitian analisis penerapan sistem informasi e-musrenbang dalam perencaanan pembangunan 

menjelaskan bahwa paradigma pembangunan yang sekarang menempatkan masyarakat sebagai domain utama 

pembangunan, yakni berperan aktif dalam setiap perencanaan pembangunan daerah melalui pelaksanaan 

musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang). Penelitian ini menggunakan model Technology Acceptance 

Model – TAM. Melalui  model ini menjelaskan pengguna sistem lebih cenderung menggunakan sistem apabila 

sebuah sistem mudah untuk digunakan dan dapat membantu meningkatkan efektifitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi e-Musrenbang dapat dijelaskan dengan baik oleh melalui penerapan metode 

TAM sehingga dapat memberikan manfaat dari penerapan sistem informasi e-Musrenbang (Syahrir, 2015).  
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2. KERANGKA TEORI 

2.1 Sistem Informasi 

Sutabri (2012:46), sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan 

kegiatan strategis dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan. 

 

2.2 Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

Didalam Undang-undang No. 25 Tahun 2004 dikatakan bahwa Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

(Musrenbang) adalah forum antar pelaku dalam rangka menyusun rencana pembangunan nasional dan rencana 

pembangunan daerah. Musrenbang dilaksanakan dimulai dari tingkat desa/kelurahan, dan diakhiri pada musrenbang 

tingkat Provinsi.  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Metode Pengembangan Sistem 

Perancangan Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten dilakukan dengan menerapkan metode prototype. 

Prototype merupakan versi permulaan dari sebuah sistem informasi untuk menerapkan konsep, rancangan dan 

menemukan berbagai permasalahan dalam pengembangan sistem beserta alternatif solusi yang dimungkinkan 

(Sommerville, 2011). Sebuah prototype dapat digunakan pengguna untuk mengetahui alur dari sebuah sistem telah 

berjalan seperti yang diharapkannya. 

 

3.2.  Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan lebih akurat, model pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Observasi (observation) merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara 

mangamati langsung obyek datanya. 

b. Wawancara (interview) adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari responden.  

c. Studi kepustakaan, pengumpulan data dari buku-buku yang sesuai dengan tema permasalahan. 

d. Studi dokumentasi, pengumpulan data dari literatur-literatur dan dokumentasi dari internet, atau sumber 

informasi lain. 

 

3.3.  Analisa Kebutuhan Sistem 

Untuk membangun atau merancang sistem informasi musrenbang data-data yang dibutuhkan diantaranya: 

a. Data Satuan Kerja 

b. Data Jenis 

c. Data Bidang Urusan 

d. Data Tahun 

e. Data Plafon Anggaran 

f. Data Program 

g. Data Kegiatan 

3.4.  Perancangan Sistem 

Untuk mengilustrasikan aktivitas sistem, pemodelan proses dalam perancangan sistem yang digunakan adalah 

model DFD (Data Flow Diagram) yang merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke 
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modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram alir data adalah memudahkan pemakai atau 

user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan. (Ladjamudin, A., 2006). 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Context Diagram 

Pada Context Diagram Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten Pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Pati, terdapat suatu lingkaran tunggal yang 

mewakili keseluruhan sistem. Proses tersebut adalah Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten, yang dimana 

terdapat entity yaitu entitas Admin Bappeda, entitas Admin Kecamatan dan entitas Admin SKPD. Context Diagram 

Sistem Informasi Musrenbang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Context Diagram Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten Pati 

 

4.2 Dekomposisi Diagram 

Proses-proses yang ada dalam Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten ditunjukkan oleh gambar 2 yaitu sebagai 

berikut : 

a. Pendataan Satuan Kerja 

b. Pendataan Jenis 

c. Pendataan Bidang Urusan 

d. Pendataan Tahun  

e. Pendataan Plafon 

f. Pendataan Program 

g. Pendataan Kegiatan 

h. Verifikasi Usulan 

i. Laporan Usulan Disetujui 

j. Laporan Usulan Ditolak 
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Gambar 2. Dekomposisi Diagram Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten 

 

4.3 DFD Level 0 

Berikut ini adalah Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten. 

 

 

Gambar 3. DFD Level 0 Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten 
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4.4 DFD Level 1 Pendataan 

Berikut ini adalah gambar Data Flow Diagram Level 1 Pendataan yang dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. DFD Level 1 Pendataan Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten 

 

4.5 DFD Level 1 Transaksi 

Berikut ini adalah gambar Data Flow Diagram Level 1 Transaksi yang dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. DFD Level 1 Transaksi Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten 
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4.6 DFD Level 1 Laporan 

Berikut ini adalah gambar Data Flow Diagram Level 1 Laporan yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. DFD Level 1 Laporan Sistem Informasi Musrenbang Kabupaten 

 

4.7  Perancangan ERD 

Perancangan ERD adalah perancangan hubungan antara entitas-entitas yang memiliki atribut-atribut sistem 

informasi musrenbang. Berikut ini adalah Gambar 7 yang menjelaskan Entity Relationship Diagram pada Sistem 

Informasi Musrenbang Pada Bappeda Kabupaten Pati. 
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Gambar 7. Entitiy Relationship Diagram (ERD) Sistem informasi Musrenbang Kabupaten 

 

4.8  Implementasi 

a. Form Login Sistem 

Form Login merupakan form yang digunakan untuk masuk ke sistem dengan username dan password yang 

berbeda setiap penggunanya. Gambar dari form login sistem dapat dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 8. Tampilan Login Sistem 

b. Halaman Utama Admin 

Halaman utama Admin merupakan halaman pertama dari Admin yang ditampilkan setelah berhasil login ke 

sistem. Dalam sistem ini, Admin dibagi menjadi tiga jenis yaitu: Admin Bappeda, Admin Kecamatan dan Admin 

SKPD. 

 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama Admin Satuan Kerja 

c. Satuan Kerja 

Tampilan satuan kerja berisi daftar satuan kerja berupa tabel. Berikut adalah tampilan satuan kerja yang dapat 

dilihat di gambar 10. 
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Gambar 10. Tampilan Satuan Kerja 

Form tambah satuan kerja digunakan untuk mengisi data satuan kerja ke dalam sistem. Berikut adalah 

tampilannya yang dapat dilihat di gambar 11. 

 

 

Gambar 11. Tampilan Form Tambah Satuan Kerja 

 

Form edit satuan kerja digunakan untuk mengubah data satuan kerja ke dalam sistem. Berikut adalah tampilannya 

yang dapat dilihat di gambar 12. 
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Gambar 12. Tampilan Form Edit Satuan Kerja 

 

d. Kegiatan 

Tampilan form kegiatan berisi daftar kegiatan berupa tabel. Berikut adalah tampilan kegiatan yang dapat dilihat di 

gambar 13. Setiap satuan kerja dapat meinputkan kegiatan-kegiatannya. 

 

 

Gambar 13. Tampilan Kegiatan 

 

e. Verifikasi 

Tampilan form verifikasi berisi daftar verifikasi berupa tabel. Verifikasi dapat dilakukan dengan memilih kegiatan 

yang ingin diverifikasi. Berikut adalah tampilan kegiatan yang dapat dilihat di gambar 14. 
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Gambar 14. Tampilan Verifikasi 

 

f. Laporan 

Laporan yang dihasilkan terdiri dari laporan kegiatan yang disetujui dan laporan kegiatan yang ditolak. Laporan 

laporan kegiatan yang disetujui dan laporan kegiatan yang ditolak dapat dilihat pada gambar 15 dan gambar 16. 

 

 

Gambar 15. Laporan Usulan Ditolak 

 

 

Gambar 16. Laporan Kegiatan Ditolak 
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5. KESIMPULAN    

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan, serta implementasi dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

a. Permasalahan yang terdapat pada sistem Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah (Musrenbang) 

Kabupaten Pati adalah belum adanya sistem informasi pendataan yang menyediakan informasi mengenai hasil 

musrenbang Kabupaten. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibangun sebuah sistem sebagai pendataan 

serta verifikasi setiap kegiatan yang diusulkan oleh satuan kerja. 

b. Penggunaan DFD untuk perancangan sistem dalam studi kasus perancangan Sistem Informasi Musrenbang 

Kabupaten dengan data satuan kerja, data jenis, data bidang urusan, data plafon anggaran, data tahun, data 

program dan data kegiatan sebagai masukkan/inputan pada sistem yang akan diverifikasi dan menghasilkan 

informasi berupa daftar kegiatan, anggaran setiap kegiatan dan kegiatan yang disetujui maupun ditolak.  
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